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ABSTRAK
Achmad Rochman Putra, Jurusan Teknik Elektro Fakultas Teknik Universitas
Brawijaya, Desember 2013, Sistem Pengendalian Suhu Pada Tungku Bakar
Menggunakan Kontrol Logika Fuzzy, Dosen Pembimbing: Erni Yudaningtyas, Ir.,
MT.,Dr., Goegoes Dwi Nusantoro, ST.,MT.

Pengontrolan suhu pada tungku bakar menggunakan valve yang diputar
secara manual dengan melihat warna api. Hal tersebut memiliki tingkat kesalahan
yang besar. Digunakan Kontrol logika Fuzzy untuk mengurangi kesalahan, sehingga
suhu dapat mengikuti suhu yang diinginkan. Pada penelitian ini telah dirancang
sistem pengontrolan suhu pada tungku bakar menggunakan kontrol logika fuzzy
dengan skala perbandingan suhu dan waktu 1:4.

Hasil pengujian seluruh sistem menggunakan kontroler logika fuzzy dengan
metode pada fuzzifikas adalah metode min-max sedangkan pada defuzzifikasi
menggunakan metode center of gravity (COG), menggunakan 5 member ship function
pada error dan delta error. Input fuzzy berupa nila suhu sebaga error dan
membandingkan nilai suhu sekarang dan sebelumnya sebagai delta error. Jumlah rule
yang dipergunakan berjumlah 25 buah rule.

Sedangkan error secara kesedluran sistem = 1.201615 % . Hasil ini
menunjukkan bahwa dengan kontroler logika fuzzy dapat mengontrol kenaikan suhu
yang ada di dalam tungku bakar.

Kata kunci : Kontrol Logika Fuzzy, Tungku Bakar, Sistem Pengontrolan Suhu.
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